BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pucuak rabung adalah nama adalah nama dari salah satu ukiran yang ada
di minangkabau pucuak rabung merupakan-lambang dari kehidupan yang
berguna dan bermanfaat. Batuang (bambu) bertumbuh. dinamakan rabuang
(rebung) biasanya dimakan oleh masyarakat minangkabau. Sedangkan yang
besar dinamakan batuang, selanjutnya buluah yang sudah tua dinamakan
ruyung, biasanya digunakan sebagai dinding dan lantai rumah karena
teksturnya yang kuat.

Bentuk motif pucuak rabuang diterapkan pada tas wanita dengan cara
mengkreasikan tata letak tampa merubah bentuk asli dari motif yang sudah ada.
Penciptaan karya dilakukan dengan teknik tatah bertujuan untuk menimbulkan
motif pada kulit, sehingga menjadi hiasan dalam tas wanita. Tujuan dalam
penciptaan ini pengkarya ingin tas ini bisa dikenal oleh banyak orang diluaran

sana yang belum mengetahui tentang motif pucuak rabuang

B. Saran
Karya tugas akhir ini merupakan persyaratan untuk mencapai gelar
Sarjana Seni Stata ( S-1) di Program Studi Kriya Seni Fakultas Seni Rupa
Dan Desain Institut Seni Indonesia Pasangpanjang. Pengakarya
mengharapkan karya ini dapat diapresiasi serta dinikmati oleh masyarakat

luas. Di samping itu, pengkarya juga berharap karya tugas akhir ini dapat



menjadi pedoman dan referensi untuk keperluan akademik serta untuk
pengmbangan karya dengan berbagai inovasi kreatif untuk ke depannya.
Demi kesempurnaan dan pengembangan karya-karya inofatif, pengkarya
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun baik itu terkait

pada konsep, bentuk visual karya, teknik penggarapan dan lainnya.
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